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Halaman pernyataan 

Skripsi sarjana yang berjudu! ANALISIS PENGGUNAAN RAGAM BAHASA 

BERDASARKAN STATUS SOSIAL merupakan karya ilmiah yang saya susun dibawah 

bimbingan bu Andi Irma Sarjani, SS, MA dan lbu Dra.Yuliasih Ibrahim, tidal 

merupakan jiplakan skripsi sarjana atau karya ilimiah orang lain, isinya sepenuhnya 

menjadi tanggung jawab saya sendiri. 

Pemyataan ini saya buat dengan scsungguhnya di Jakarta pada bulan Juli 2008 

(Tuah [manta Ginting) 



ABSTRAK 

TUAI IMANTA GINTING. ANALISIS PENGGUNAAN RAGAM BAHASA 

BERDASARKAN STATUS SOSIAL. Skripsi. Jakarta; Jurusan Jepang, Fakultas Sastra, 

Universitas Darma Persada, 2008 

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan pengetahuan yang tepat mengenai ragan 

bahasa yang digunakan berdasarkan status sosial dalam masyarakat Jepang. Metode 

penchitian yang digunakan adalah metode kepustakaan dan teknik penulisan pada skripsi 

ini adalah dengan cara deskriptif. Data-data kalimat dalam percakapan diperoleh dari 

serial drama Jepang Boys • dan buku Practical Japanese Workhook Seri I EIGO 

Analisis dimulai dengan mengumpulkan seluruh kalimat dalam percakapan yang ada 

pada bahan acuan yaitu serial drama dan buku dan dilanjutkan dengan memilah-milah 

kalimat dalam percakapan yang ragamn bahasa berdasarkan status sosial, dan 

mengklasifikasikannya berdasarkan jenisnya. Hasil penelitian disimpulkan bahwa pada 

bahasa Jepang orang yang status sosialnya lebih rendah cenderung menggunakan ragam 

bahasa hormat, namun tidak semua jenis ragam bahasa hormat menunjukkan perbedaan 

status sosial, sementara itu orang yang status sosialnya lebih tingg cenderung 

menggunakan ragam bahasa umum atau yang digunakan sehari-hari. Dengan penelitian 

ini penulis berharap dapat menambah pengetahuan mengenai ragam bahasa yang 

digunak.an berdasarkan status sosial dan cara penggunaannya. Selain itu sedikit banyak 

kiranya dapat memberikan kontribusi bagi pembelajar bahasa Jepang khususnya di 

Universitas Darma Persada 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

I.L.Latar Belakang Penelitian 

Manusia menggunakan bahasa sebagai alat untuk berkomunikasi dcngan 

sesamanya, bahasa yang digunakan untuk menyampaikan sesuatu pikiran, perasaan, 

harapan, pujian, bahkan caci maki, ejckan dan semua yang ingin disampaikan kepada 

sesamanya "Bahasa sebagai alat komunikast antara anggota masyarakat berupa 

imbot bunyi yang dihasilkan oleh alat ucap manusia" 

Manusia belajar berbahasa, berbicara, bertutur kata semenjak usia dini walaupun 

tidak sedikit sesama kita yang tidak dapat berbicara lancar bahkan sama sekali tidal 

dapat berbicara dan menggunak.an bahasa isyarat untuk menyampaikan informasi dan 

berkomunikasi dengan lawan bicaranya. Sebelum masuk sekolah formal kita diajarkan 

sedikit demi sedikit untuk berbicara oleh orang tua, saudara dan lingkungan kita. 

Berlanjut di sekolah formal, kita diajarkan untuk bisa berbicara sesuai dengan pola yang 

benar dan telah ditetapkan, semakin tinggi tingkat pendidikan, semakin tinggi pula 

tingkat kemampuan berbahasa atau berbicara dengan lawan bicara dan dapat memahami 

Keraf (994.1 
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perbedaan dari bahasa baku dan bahasa yang tidak baku. Disaat sekarang ini, tidak 

hanya di Indonesia saja, di negara manapun di dunia, bahasa yang digunakan sehari hari 

seringkali merupakan bahasa yang tidak baku bahkan banyak penggunaan bahasa yang 

telah berubah dan dapat dikatakan menyimpang dari pola yang telah ditentukan. 

Umumnya perubahan ini digunakan dan muncul dari kalangan muda. Yang menjadi 

sorotan adalah kapan, dan dengan siapa digunakan jenis bahasa yang demikian. Dalam 

budaya kita, sangat tidak etis pada saat berbicara dengan orang yang dihormati 

digunakan bahasa yang tidak baku, terlebih pada suatu acara resmi yang menuntut 

digunakannya hahasa baku. Sebagai seorang mahasiswa yang kelak setclah beranjak 

lulus dari perguruan tinggi akan terjun ke masyarakat maupun dunia kerja, khususnya 

sebagai mahasiswa dari Jurusan Sastra Jepang yang memiliki kesempatan untuk 

berkomunikasi secara langsung dengan penutur asli bahasa Jepang dengan menggunakan 

bahasa Jepang di dunia kerja, baik lawan bicara adalah rekan kerja, tamu perusahaan 

maupun sebagai atasan kita. Alangkah lebih baik apabila kita dapat memahami dengan 

baik penggunaan bahasa Jepang agar kelak tidak terjadi kesalahpahaman dalam 

penggunaannya 



Dalam masyarakat Jepang, bahasa Jepang digunakan sebagai bahasa Nasional, 

namun dalam beberapa aspek pengunaannya bahasa Jepang dibagi menjadi 4, seperti 

yang dikemukakan berikut ini oleh Haruko Kindaichi dalam buku The Japanese 

Language yaitu bahasa jepang terbagi dalam 4 ( empat ) aspek berdasarkan hal 

dibawah ini: 

I. Perbedaan wilayah 

Perbedaan penggunaan gaya bahasa yang disebabkan oleh adanya perbedaan letak atau 

suatu wilayah dapat mempengaruhi bahasa yang digunakan di daerah terscbut. 

Perbedaan ini menimbulkan keanekaragaman pengucapan dan perbcdaan makna dalam 

bahasa Jepang. 

Contoh 

Lb-t (shiasatte) 

Lb-K,dalam dialek wilayah Kansai umumnya mempunyai arti I( satu ) hari 

setelah lusa(b adalah lusa) namun di daerah Chiba, Saitama dan Gunma, Lb 

-Cmemiliki arti 2 hari setelah lusa. I < - o < B e t < ± t l  

yang diterjemahkan sebagai berikut; Paku sepatu saya keluar dan mengenai kaki saya, 

edisi bahasa inggris terjemahan Umeyo Hirano 
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sakitnya tak tertahankan. 

Kalimat tersebut dalam dialek daerah Kagoshima akan berubah menjadi seperti berikut 

[ - 0 < 0 t o l y ,  Pakusepat saya keluar dan mengenai kaki 

saya sakitnya tak tertahank.an. Scbagai contoh lain,#E J, fdalam perbedaan 

antara bahasa Jepang standar dengan bahasa Jepang yang digunakan didaerah Kansai 

t 

c t , ±  berubah bentuk menjadi ,J berubah bentuk menjadi , dan f& berubah 

bentuk menjadi , dalam sebuah percakapan dalam bentuk bahasa Jepang pada 

v ww t d l ,  namun dalam dialek wilayah kansai kalimat tersebut berubah 

yang diterjemahkan sebagai berikut; Kamu, orang yang penuh kekhawatiran, banyaknya 

garis lipatan yang ada bukanlah hal yang baik. 

2.Perbedaan karena Pekerjaan atau Kegiatan 

Yaitu perbedaan penggunaan gaya bahasa yang discbabkan olch adanya perbedaan 

pekerjaan atau kegiatan sehari hari. Adanya berbagai kcbiasaan atau pola kehidupan 

didalam suatu lingkungan pekerjaan turut mempengaruhi pemakaian bahasa dalam 

lingkungan tersebut. 



Contoh 

4 ( pe rm e n ) ,  /(sup), kata kata dalam bahasa Jepang umum ini, dalam 

bahasa kemiliteran berubah menjadi / m t  4  (permen), ) a(sup) 

3. Perbedaan karena Jenis Kclamin dan Status 

Yaitu perbedaan gaya bahasa dalam bahasa Jepang yang disebabkan oleh adanya 

perbedaan jenis kelamin, Perbedaan status sosial dalam satu kelompok (lingkungan 

keluarga, masyarakat atau bahkan kekaisaran), dan kedudukan seseorang dalam suatu 

lingkungan, akan mempengaruhi gaya bahasa yang digunakan, Contoh-contoh berikut 

diambil dari kutipan percakapan yang ada pada buku Nihongo Shoho halaman 295: 

Pelayan: » L u ,  4 f l t ± # h ,  

Selamat datang, anda pesan apa 

P ri a l :  Ir<It=-ti, ht/n5 

Aku pesan kopi, kamu pesan apa 

# 

Pria2 U r < I t = . A w , # l l t  

Aku pesan jus saja, Yukiko bagaimana 

Yukiko: b± LI±YA 99-Al#5 

Aku pesan es krim 

Pelayan: L ± 9 ± L t , = - E b a - 2 7 R D - A : t h  

Baiklah, kopi, jus dan es krim ya 
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Pada contoh di atas penggunaan el±db» yang diucapkan oleh pelayan 

merupakan rasa hormat yang diungkapkan kepada pelanggannya, v e r ba l  d  

merupakan bentuk hormat dari verba L ±. Penggunaan kata persona If < adalal 

kata persona untuk laki laki dan kata persona be L digunakan untuk perempuan 

Partikel akhir kalimat h yang diucapkan oleh Yukiko memiliki arti yang sama dengan J 

yang lazim digunakan oleh perempuan. Seperti penggunaano J, penggunaan 

•l±}jug menunjukan rasa hormat yang diungkapkan oleh si pelayan kepada 

pelanggannya, kata tersebut merupakan bentuk sopan dari 

4. Perbedaan karena Situasr 

Yaitu perbedaan gaya bahasa yang disebabkan oleh adanya perbedaan situasi saat 

berlangsungnya sesuatu pembicaraan. Berbagai situasi yang ada dalam satu lingkungan 

akan memperngaruhi bahasa yang dipakai dalam lingkungan tersebut. Contoh pada 

nyanyian siswa sckolah dasar di Jepang, dikenal adanya nyanyian yang berasal dari 

nyanyian perayaan kelahiran putra mahkota. Bagian dari nyanyian siswa sekolah dasar 

tersebut berbunyi, I0 0#7tto±Uh] (ahli waris tahta telah lahir), dalam 

bahasa klasik doh (arema) dalam u ± LO(aremashinu) diartikan "telah lahir", 

tetapi dalam bahasa harafiah bot E (arema) dalam oh Lh menyatakan rasa 
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kaget dan dapat diartikan "wah dia telah mati 

Berdasarkan pembagian penggunaan bahasa atau gaya bahasa yang berbeda 

menurut (empat) aspek yang dikemukakan oleh Haruko Kindaichi diatas, penulis 

bermaksud untuk meneliti tentang penggunaan ragam bahasa yang dibedakan 

berdasarkan status sosial. Penggunaan ragam bahasa berdasarkan status sosial digunakan 

dalam lingkungan yang luas, penggunaan ragam bahasa ini didasarkan atas hubungan 

antara si pembicara dengan lawan bicara, atau orang yang menjadi bahan pembicaraan, 

yang membedakannya adalah penggunaan ragam bahasa hormat dan sopan yaitu Keigo 

• Dalam buku Japanese For Foreigner Keigo hal.I dinyatakan sebagai berikut, 

44 6/ . b et  4  

It SC JD#EV Nt, E 0D AI3HK49954.+7 40.4 

0208%% 

(Hirabayas hi Yoshisuke 1988 23) 

Yang discbut Keigo adalah pembedaan penggunaan kata yang berdasarkan 

berbagai hubungan di antara pembicara dan pendengar dan orang yang 

menjadi bahan pembicaraan, dan merupakan bentuk ungkapan yang 

memperjelas hubungan antarpersona tersebut. 

Bagi orang jepang sekalipun Keigo merupakan gaya bahasa dalam bahasa Jepang 

yang harus dipelajari untuk dapat menggunakannya terutama dalam lingkungan formal, 
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seperti ketika berbicara dengan kakak kelas, pengajar, atasan dan orang-orang yang kita 

hormati. Bahasa merupakan suatu cara untuk menyampaikan sesuatu kepada lawan 

bicara kita, namun tidak hanya untuk membuat si pendengar mengerti saja, untuk [ebih 

memperhalus hubungan antarpersonal yang ada didalam kehidupan masyarakat Jcpang, 

Keigo menjadi hal yang sangat penting untuk diperhatikan. Pengetahuan mengenai 

ragam bahasa berdasarkan status sosial sangat penting dirasakan oleh penulis sebagai 

pembelajar bahasa Jepang karena jika dapat dipahami maka dapat diaplikasikan dengan 

mudah ketika berkomunikasi dengan pengajar bahasa Jepang maupun dengan penutur 

asli bahasa Jepang dalam suatu lingkungan. Atas dasar inilah penulis tertarik untuk 

meneliti penggunaan ragam bahasa berdasarkan status sosial yang akan dituangkan 

dalam skripsi berjudul "Analisis Penggunaan Ragam Bahasa Menurut Status Sosial". 

1.2.Rumusan Masalah 

Masalah yang dibahas dalam penelitian yang akan dituangkan dalam skripsi ini 

adalah, Bagaimana dan seperti apa perbedaan dan penggunaan ragam bahasa yang 

digunakan antar pempipara ssai hubngan dan status sos[a/nya? 

'. . .. , . . 
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1.3. Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup penelitian dalam penelitian ini dibatasi mengenai perbedaan 

penggunaan ragam bahasa menurut dan status sosial dalam hubungan dunia kerja 

1.4. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Adapun tujuan penulis dalam penelitian ini adalah; 

Memahami arti status sosial di masyarakat Jepang 

2. Dapat membedakan penggunaan gaya atau ragam bahasa menurut status sosial, 

Manfaat yang diharapkan didapat dari penelitian ini adalah untuk menambah 

pengetahuan penulis khususnya dan pembaca, pembelajar bahasa Jepang tentang 

perbedaan penggunaan gaya bahasa status sosial dalam bahasa. 

1.5, Metode Penelitian 

Penelitian ini menganalisis kalimat kalimat dengan gaya bahasa berdasarkan jenis 

kelamin dan status sosial. Metode penclitian yang digunakan adalah metode deskriftif, 

dimulai dengan langkah-langkah untuk memahami perbedaan penggunaan gaya bahasa 

dengan cara 

L. Mencari data yang sesuai dengan permasalahan yang akan dianalisis 
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2. Pemilihan data yang akan dianalisis 

3. Penyajian data yang telah dianalisis 

1.6. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian adalah studi kepustakaan dan data unfuk analisjs 

dalam bab 3 diambil dari percakapan dalam drama Jepang BOY .7", dan dari buku 

Practical Japanese Workbook I8 seri Keigo" 

I.7. Sistematika Penulian 

Dalam sistematika penulisan ini, penulis memberikan uraian singkat mengenai isi 

dari penulisan skripsi yang terdiri dari empat bab sebagai berikut 

BAB I 

BAB II 

PENDAHULUAN 

Bah ini menerangkan latar belakang penelitian, perumusan masalah, 

rang lingkup, tujuan dan manfaat penelitian, metode penelitian, 

sumber data 

LANDASAN TEORI 

Dalam bab ini penulis akan membahas teori tentang status sosial dan 

teori ragam bahasa berdasarkan status sosial. 



BAB I 

BAB IV 

1l 

ANALISIS 

Bab ini menganalisis penggunaan gaya bahasa berdasarkan status 

sosial dengan data yang diambil dari percakapan di dalam drama 

Jepang BOY a7", dan dari buku "Practical Japanese Workbook 

I8 seri Keigo", 

PENUTUP 

Kesimpulan 


